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Published 4 September 2024 education can develop more rapidly. Various applications such as
Canva, Al, Zoom, and Google Scholar can serve as significant tools that

support the teaching and learning process. This initiative aims to assist

Canva, Training, Zoom, Al teachers at SDN 37 Bengkalis in enhancing their knowledge and skills

Teknologi, Canva, Pelatihan, in utilizing technology. The methods applied in this program include
Zoom, Al planning, preparation, and implementation. The outcomes of this
program can provide new skills and knowledge for teachers.
Phone: Consequently, they can be more effective in teaching and leveraging
technology to enhance the learning process in the classroom. The

e-mail: ) success of this program is measured not only by the improvement in
Ej”a-maSt“t'0397@5tUde”t-U”“-ac- technical skills but also by the increase in motivation and creativity

among teachers in creating a more engaging and productive learning
environment for students.

ABSTRAK

Saat ini, teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam dunia
pendidikan. Dengan meningkatnya pemahaman dan keterampilan dalam
menggunakan teknologi, pendidikan dapat berkembang lebih pesat.
Berbagai aplikasi seperti Canva, Al, Zoom, dan Google Scholar dapat
menjadi alat yang sangat mendukung proses belajar mengajar. Kegiatan
ini bertujuan untuk membantu guru-guru di SDN 37 Bengkalis dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
menggunakan teknologi. Metode yang diterapkan dalam program ini
yaitu perencanaan, persiapan dan pelaksanaan Hasil dari program ini
dapat memberikan keterampilan dan pengetahuan baru bagi para guru.
Dengan demikian, mereka dapat lebih efektif dalam mengajar dan
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan proses pembelajaran di
kelas. Keberhasilan program ini tidak hanya diukur dari peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga dari peningkatan motivasi dan
kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih
menarik dan produktif bagi siswa.

2024 All rights reserved This is an open-access article under the CC-BY-SA license ) ® O

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang semakin cepat memiliki dampak besar pada kehidupan
manusia. Era digital telah mengubah lanskap pendidikan lebih cepat, mempengaruhi peran dan
tugas para pendidik . Mereka dihadapkan pada tantangan baru, seperti mengelola informasi
yang beragam, menyesuaikan gaya pengajaran dengan kebutuhan masing-masing masing
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individu yang berbeda, serta memberikan umpan balik yang efektif kepada siswa (Mambu, J.
G., et al, 2023). Dalam proses pembelajaran, penggunaan perangkat lunak dapat membuat
tampilan lebih beragam, tidak hanya gambar atau video, tetapi juga media lainnya (Ndraha, H.,
& Harefa, 2023). Penggunaan teknologi ini membuat proses pembelajaran lebih menarik dan
interaktif (Habibah et al., 2020). Permasalahan yang seringkali dihadapi oleh pendidik adalah
terkait dengan kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
pembelajaran adalah suatu kegiatan antara pendidik dengan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran, tercapai atau tidaknya tujuan tersebut sangat ditentukan oleh pendidik,
bagaimana pendidik bisa menumbuhkan minat serta motivasi siswa dalam belajar. Kurangnya
motivasi siswa seringkali disebabkan oleh metode yang diajarkan pendidik sangat monoton
yaitu terbatas pada teori, hafalan serta pemberian tugas, dan menyebabkan siswa merasa bosan,
merasa jenuh sehingga kuranglah motivasi antusias belajar siswa dalam proses pembelajaran
(Putri et al., 2020).

Penggunaan teknologi seperti aplikasi Canva dalam proses pembelajaran ini bisa
membantu pendidik untuk membuat video atau gambar menjadi lebih menarik untuk anak-
anak SD, serta memungkinkan mereka untuk berkreasi dan mengembangkan keterampilan
desain grafis yang lebih baik (Hikmawati et al., 2023). Canva mempunyai halaman kosong
yang bisa membantu pendidik membuat desain tentang bagaimana bahan ajar yang diinginkan.
Tidak hanya bisa menciptakan desain dari awal, untuk pemula yang awam dalam hal
mendesain, canva menyediakan banyak desain jadi tanpa harus memulai dari halaman kosong.
Tools yang tersedia dapat memudahkan proses desain dan animasi. Keunggulan lain yang
dimiliki Canva adalah dapat langsung digunakan di web tanpa perlu menginstal aplikasi
(Miftahul Jannah et al., 2023). Jika media belajar yang digunakan menarik maka tingkat
motivasi belajar siswa akan semakin tinggi. Pendidik dapat menggunakan canva untuk
membuat PPT animasi untuk menarik minat anak-anak SD, materi yang ada terdapat di PPT
bisa berasal dari buku atau mencari di Googke Scholar sebagai pelengkap, Google scholar
memberikan akses cepat serta efisien terhadap literatur ilmiah, para pendidik bisaa menemukan
artikel, jurnal, dan riset terbaru yang mendukung proses belajar mengajar (Bilgis, 2023).
Pendidik juga bisa memanfaatkan Artificial Inteligence untuk melakukan tugasnya secara
optimal. Melalui algoritma machine learning, para pendidik bisa memanfaatkan sistem
pembelajaran Al untuk mengidentifikasi konten pembelajaran yang lebih sesuai dan menarik
minat anak-anak, memungkinkan pengalaman belajar yang lebih relevan da efektif. Selain itu,
teknologi saat ini juga memungkinkan penggunaan aplikasi pembelajaran yang dapat diakses
melalui perangkat mobile, sehingga anak-anak dapat belajar kapan saja dan di mana saja
(Oktavianus et al., 2023). Salah satunya adalah dengan menggunakan aplikasi zoom, zoom
merupakan media pembelajaran online yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke
siswa menggunakan media internet. Hal ini memungkinkan mereka untuk belajar secara
mandiri dan berkelanjutan, serta meningkatkan keterampilan mereka dalam menghadapi
tantangan global. (Kuntarto et al., 2021)

Media dapat membantu mengurangi beban guru dalam menyampaikan pesan
pembelajaran selama proses belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pada saat
proses belajar mengajar, demi tercapainya tujuan pendidikan dan tujuan pembelajaran, media
adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan, terutama untuk siswa sekolah dasar. Dengan
menggunakan media yang tepat, guru dapat menyampaikan konsep yang kompleks dengan cara
yang lebih sederhana dan menarik, sehingga siswa dapat memahami dan mengingat materi
dengan lebih baik. Selain itu, media juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan
membuat proses belajar lebih interaktif dan menyenangkan (Ratnaningrum et al., 2023).
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2. METODE PENERAPAN
Kegiatan dilakukan selama 2 hari yaitu pada tanggal 18 juli dan 20 juli 2024 pada pagi
hari di SDN 37 Bengkalis. Kegiatan ini dilakukan secara tatap muka di ruangan majelis guru

SD. Kegiatan yang berlangsung selama 2 hari ini diikuti oleh semua guru SDN 37 Bengkalis.

Untuk melaksanakan kegiatan ini diperlukan beberapa tahapan, sebagai berikut :

1. Tahap perencanaan, melakukan kunjungan ke SDN 37 Bengkalis. Selama kunjungan di
SD, menyadari bahwa banyak guru yang masih awam dengan penggunaan Canva dan
Zoom. Namun, setelah kami mencari tau lagi, kami menemukan bahwa guru-guru di SDN
37 Bengkalis tidak mengetahui bahwa Google Scholar dapat digunakan untuk mencari
artikel dan tidak memahami konsep Al. Mereka hanya mengenal Al sebagai ChatGPT,
padahal makna AI lebih luas dari itu. Kami sebagai mahasiswa berinisiatif untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan guru-guru di SDN 37 Bengkalis tentang
Canva, Zoom, Google Scholar, dan AIl. Oleh karena itu, kami berencana untuk
menyelenggarakan pelatihan yang komprehensif untuk membantu guru-guru memahami
canva, Al, zoom dan google scholar. Dengan demikian, kami berharap dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di SDN 37 Bengkalis dan mempersiapkan generasi muda untuk
menghadapi tantangan global dengan lebih siap dan berdaya saing.

2. Tahap persiapan, kami sebagai mahasiswa melakukan berbagai persiapan untuk
memastikan kelancaran proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Salah satu hal yang
kami siapkan yaitu menyiapkan materi pembelajaran yang relevan dan teknis yang
diperlukan untuk menyampaikan informasi dengan efektif. Kami juga melakukan diskusi
dan koordinasi untuk memastikan bahwa semua anggota tim memahami peran masing-
masing dalam kegiatan ini. Di sisi lain, untuk persiapan tempat dan fasilitas pendukung,
pihak sekolah mengambil alih tanggung jawab tersebut. Mereka dengan cermat
menyiapkan ruang kelas yang sesuai, memastikan bahwa sound system berfungsi dengan
baik, serta menyiapkan infocus dan peralatan lain yang diperlukan untuk mendukung
presentasi kami.

3. Tahap pelaksanaan, pada tanggal 18 Juli 2024 di pagi hari kami melakukan pelatihan
pertama untuk guru-guru di SD Negeri 37 Bengkalis, yaitu pelatihan Canva. Pelatihan ini
dilanjutkan pada tanggal 20 Juli 2024 dengan menyampaikan penggunaan Zoom, Al, dan
Google Scholar, serta memberikan kesempatan bagi guru-guru untuk memahami dan
mengaplikasikan teknologi tersebut dalam proses pembelajaran mereka.

3. HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam waktu 2 hari yaitu pada tanggal 18
Juli 2024 dan 20 Juli 2024 di SDN 37 Bengkalis, Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis.
Pelatihan yang dilakukan mahasiswa kuliah kerja nyata Universitas Riau di desa Pematang
Duku dihadiri oleh semua guru SDN 37 Bengkalis. Pada kegiatan pelatihan ini, acara dimulai
dengan pembukaan oleh MC. Setelah itu, penyampaian materi oleh mahasiswa Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dilakukan dengan sangat profesional dan menarik. Dihari pertama, melakukan
pelatihan Canva, mahasiswa KKN menghadirkan 3 orang mahasiswa, yaitu 1 orang pemateri
dan 2 orang membantu secara teknis. Pemateri akan memberikan pemahaman tentang Canva,
menjelaskan fitur-fitur dasar dan cara menggunakannya dengan efektif. Selain itu, 2 orang yang
membantu teknis akan membantu guru-guru dalam mengoperasikan aplikasi tersebut,
memastikan bahwa setiap guru-guru dapat memahami dan menguasai canva ini dengan baik.
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Gambar 2.Penyampaian Materi Canva

Gmbar 3.Praktik Pengunaan Canva

Dalam pelatihan ini, mahasiswa KKN juga mengajak para guru untuk langsung
mempraktikkan ilmu yang telah mereka peroleh. Beberapa guru menunjukkan kemajuan yang
signifikan dengan berhasil membuat desain menggunakan Canva dalam waktu singkat. Mereka
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tampak antusias dan bersemangat ketika hasil desain mereka selesai. Mahasiswa KKN terus
memberikan bimbingan dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh para guru yang masih
memerlukan bantuan. Kegiatan pelatihan ini mendapat sambutan positif dari para guru, mereka
merasa terbantu dengan adanya pelatihan ini, karena dapat menambah keterampilan baru yang
berguna untuk meningkatkan publikasi kegiatan sekolah di media sosial.

Pada hari kedua, dilakukan pelatihan Al, Zoom, dan Google Scholar yang disambut
antusias oleh guru-guru SD. Disini, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata menghadirkan lebih banyak
mahasiswa untuk lancarnya acara. Kegiatan dimulai dengan penyampaian materi lalu teknis
pelatihan.

Pertama, pelatihan Zoom dilakukan untuk memastikan bahwa semua guru-guru SD
mampu menggunakan platform ini dengan efektif. Pelatihan ini membahas tentang cara
mengatur ruang virtual, mengatur mikrofon, membuat link dan menggunakan fitur-fitur lainnya
untuk meningkatkan interaksi dan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, guru-guru SD
dapat lebih mudah mengadakan pertemuan daring dan memanfaatkan fitur-fitur yang ada untuk
meningkatkan interaksi antara siswa dan guru.

Setelah itu, pelatihan Al dilakukan untuk memperkenalkan konsep dasar Artificial
Intelligence dan bagaimana Al dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Pelatihan ini
membahas tentang penggunaan Al dalam membuat konten pembelajaran yang lebih personal,
dan meningkatkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya. Dengan demikian, guru-guru SD
dapat memahami bagaimana Al dapat membantu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
dan membuat proses belajar lebih efektif.

Pelatihan Google Scholar dilakukan untuk menemukan sumber-sumber akademik yang
relevan. Pelatihan ini membahas tentang cara menggunakan Google Scholar untuk mencari
artikel dan memahami kutipan. Dengan demikian, guru-guru SD dapat lebih mudah
menemukan sumber-sumber yang relevan untuk kebutuhan mereka dan meningkatkan kualitas
penelitian mereka. Pelatihan hari kedua berjalan lancar dan memberikan wawasan yang
berharga bagi guru-guru SD tentang teknologi modern yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

Gambar 5.-I5enyampaian Materi Al, Zoom dan Google Scholar
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Gambar 6. Praktik penggunaan Al, Zoom dan Google Scholar

Setelah pelatihan di SDN 37 Bengkalis, guru-guru menunjukkan respon positif. Guru-
guru di SDN 37 Bengkalis sangat mendukung dan terlibat aktif dalam kegiatan pelatihan yang
diselenggarakan oleh mahasiswa kuliah kerja nyata Universitas Riau. Mereka berpartisipasi
secara aktif dalam proses pelatihan dan memberikan umpan balik yang bermanfaat. Kegiatan
ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga meningkatkan keterampilan dan
motivasi untuk guru-guru di SDN 37 Bengkalis. Namun, guru-guru SD yang belum mengetahui
dasar tentang canva,ai dan google scholar menjadi tantangan tersendiri bagi kami. Dari
pelatihan ini guru-guru merasakan manfaat dari kegiatan ini dan berharap akan ada kegiatan
serupa di masa depan untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan di SDN 37 Bengkalis.

4. KESIMPULAN

Pelatihan penggunaan aplikasi Canva, Al, Zoom, dan Google Scholar untuk guru-guru
di SDN 37 Bengkalis dilakukan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (Kukerta) Universitas
Riau yang berada di desa Pematang Duku. Kegiatan ini merupakan upaya untuk meningkatkan
keterampilan dan kemampuan digital guru-guru, sehingga mereka dapat lebih efektif dalam
proses pembelajaran. Pelatihan ini diadakan selama 2 hari, yaitu tanggal 18 Juli dan 20 Juli
2024.

Pada tanggal 18 Juli 2024, mahasiswa Kukerta UNRI menjelaskan secara rinci tentang
penggunaan aplikasi Canva untuk membuat bahan ajar yang menarik. Hal ini sangat penting
karena banyak guru di SDN 37 Bengkalis yang belum fasih menggunakan aplikasi tersebut.
Selain itu, pelatihan ini jJuga membantu guru-guru memudahkan pembuatan desain grafis dan
template presentasi, serta dapat diakses di mana saja selama ada koneksi internet.

Pada tanggal 20 Juli 2024, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi penggunaan Zoom.
Mahasiswa Kukerta UNRI menjelaskan cara membuat link Zoom, berbagi layar (share screen),
dan mengundang peserta ke dalam sesi Zoom. Hal ini sangat penting karena banyak guru di
SDN 37 Bengkalis yang belum fasih menggunakan aplikasi tersebut. Pelatihan Zoom
memfasilitasi rapat dan pertemuan jarak jauh dengan kualitas video dan audio yang tinggi, fitur
share screen, webinar, dan perekaman rapat. Selain itu, pelatihan juga menyampaikan
penggunaan Al dan Google Scholar. Al dan Google Scholar digunakan untuk mencari jurnal
dan artikel yang dapat menjadi sumber ide dan materi pembelajaran bagi para guru. Dengan
demikian, guru-guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan sumber
akademis yang relevan.
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Pelatihan inovasi pembelajaran digital ini memberikan berbagai manfaat bagi guru-
guru SDN 37 Bengkalis. Selain meningkatkan keterampilan digital, pelatihan ini juga
membantu guru-guru dalam menganalisis data, personalisasi pembelajaran, dan mencari bahan
ajar. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di
masa mendatang dan memberikan kesan mendalam bagi guru-guru yang terlibat.
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